BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seperti yang kita ketahui, sebagian besar orang di Indonesia menggunakan
kendarsan karena teknologi berkembang dengan cepat. Jenis kendarman ini
beragam, termasuk mobil, truk, sepeda mofor, dan lainnya. Teknologi ini
dimaksudkan untuk mempermudah perjalanan dengan. cepat tanpa berjalan jauh,
Untuk mencapisi kinerja optimal, orang biasamya membutuhikan 8 jam tidur setiap
mealam. Rasa kantuk ini dapat membahayakan pengemudi karena membuat mereka
tidik fokus, kehilangan m;:, dan merugikan penumpang, yang dapat
mﬂﬁm kematian. Mengurangi mﬂngunhikﬂh]lhhl}ﬁ%ﬂugﬂl penting [ 1]
sulle AR indri cian bahkan tidak dapat dibindari. Nmmr; mengantuk dapat
berbuhaya bagi pengemudi jika dialami oleh mereka. Deteksi landmark wajah
menggunskan database adalah salah satu pendekatan baru untuk detelsi knntuk.
Ihhm bmtahun terakhir. analisis wajah telah menacik perhatian dan dapat
digunakin dalam berbagai bidang, sepert| perekaman video, perswatan kesehatan,
dan pengowaosan kebiasaan sehari-han pengguna [.'!]_

F‘mﬁwﬁﬁ ancang untuk mengenali aktwkltmm:hhmimgkungm
tertentu.  Pendekatan hurbm perilaku mw faktor-faktor seperti
menguap, berkedip per menit. gerikan kepals, ekspresi wajah, dan rasio bentuk
mata untuk menentukan mhkhhm. Wisi h:mq:mnradnlnh salah satu metode
vang paling populer dalam kategor m i. Pemrosesan. gambar wajah pengemudi
digunakan dalam visi komputer untuk memprediksi kantuk pengemudi. Karena
mereka sangat akurat dolam wgas klasifikasi gambar, algoritme pembelajaran
mendalam dalam visi komputer terbukti sungat efektif.[2]

Oleh karena itu penulis mempunyai keinginan dengan cara membuat mobil
akan memihki kamera yang mendeteksi mata Setelah itu, kamera tersebut

dihubungkan. dengan komputer laptop. Saat progrom berjalan, jika pengendara



mengalami kegantukan atau mata mulai tertutup, alarm dari program deteksi mata
akan berbunyi dengan frekuensi yang tinngi, Ini akan membuat pengendara
tersadarkan kembali. Deteksi mata kantuk diharapkan dapat mengurangi tingkat
kecelakaan wyang disebabkan oleh kelalaian maonusia dan juga membantu
mengawasi pengendara agar lebih waspada saat berkendara [3]

berada dalam kondisi normal (siang atau malam dengan penerangan
lampu kabin yang cukup). Kondisi gelap atau pencahayaan terlalu
terang tidak menjadi fokus penelitian,



5. Parameter Model
model diukur berdasarkan akurasi pada data validasi dan pengujian.
keras tidak diukur secara rinci,

dicapai oleh peneliti dalam p elitiannya adalah menguji
EmuhmwlM Hﬁm-i sebera ¢

2. Manfaat Praktis

Membantu pengendara yang sering was was akan terjadinya microsleep.
Meminimalisir angka kecelakaan akibat terjadinya microsleep.
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